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ABSTRAK

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin maju dan modern mengakibatkan
persaingan dalam dunia usaha menjadi semakin ketat. Jenis usaha yang akhir-akhir ini sedang populer
adalah usahamakanan dan minuman atau biasa disebut dengan usaha kuliner. Bisnis kuliner didirikan
dengan pertimbangan modal terjangkau dan keuntungan maksimal. sebagian masyarakat melihat
munculnya peluang seperti banyaknya konsumen dan pangan sebagai kebutuhan pokok serta
melimpahnya permintaan pangan. Adapun tujuan dari program kreativitas mahasiswa kewirausahaan
(PKM-K) adalah untuk membangkitkaan motivasi mahasiswa untuk berwirausaha dalam mengelolah
nasi. Metode pelaksanaan input,,proses (produksi), output, dan evaluasi. Untuk pemasaran produk
dilakukan secara online atau offline. Pemasaran secara online melalui media sosial seperti, Instagram,
Facebook dan whatsapp. Sedangkan pemasaran secara offline dipasarkan dekat area kampus dan
dilingkungan sekitar.

Kata kunci: Wirausaha, Nasi; Bakar; Generasi; Muda

ABSTRACT

The increasingly advanced and modern development of the business world in Indonesia has resulted
incompetition in the business world becoming increasingly fierce. The type of business that has recently
become popular is the food and beverage business, usually called a culinary business. The culinary
business was founded with consideration of affordable capital and maximum profits. Some people see
the emergence of opportunities such as the large number of consumers and food as a basic need and the
abundant demand for food. The student entrepreneurship creativity program (PKM-K) aims to raise
student motivation to become entrepreneurs in managing rice. Methods for implementing input, process
(production), output, and evaluation. Product marketing is done online or offline. Online marketing via
social media such as Instagram and WhatsApp. Meanwhile, offline marketing is marketed near the
campus and surrounding environments.

Keywords: Entrepreneurship, Rice; Burn; Generation; Young

PENDAHULUAN melakukan sesuatu yang inovatif, dan baru yang
a. Analisis situasi memiliki nilai lebih dan bermanfaat bagi orang
Kewirausahaan didefinisikan sebagai proses lain (Salakan, n.d.). Berfikir kreatif dan inovatif
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sangatlah diperlukan dalam kehidupan sosial
maupun dalam pekerjaan, sementara bagi
seorang wirausaha, harus mengetahui cara
berfikir kreatif dan inovatif, karena merupakan
modal yang sangat penting (Wahyudi et al.,
2020). Perkembangan bisnis akan ditentukan
oleh kreativitas wirausaha. Peran generasi muda
sebagai "gudang" kreativitas sangat penting
untuk kemajuan ekonomi kreatif. Generasi
muda adalah sumber daya yang produktif.
Mereka memiliki kemampuan untuk memulai
usaha, atau wirausaha, yang membantu
pemerintah mengurangi tingkat pengangguran
di antara pekerja yang produktif. Produksi yang
dihasilkan berkorelasi positif dengan jumlah
anak muda yang menjadi wirausahawan, yang
berdampak pada pertumbuhan  ekonomi
nasional (Komputer et al., 2022).

Kewirausahaan adalah semangat, perilaku,
dan kemampuan untuk menanggapi peluang
untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar
untuk diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih
baik, serta mengembangkan dan menyediakan
produk yang lebih efisien (Lak & El, 2025). Jika
jiwa kewirausahaan meningkat dan bakat
kewirausahaan muncul, kreativitas dan inovasi
akan menjadi sangat kuat dan diimbangi dengan
energi. Untuk mencapai tujuan ini, wirausaha
muda harus dibekali dengan beberapa
keterampilan yang diperlukan. Tujuan dari
proses pengembangan diri ini adalah untuk
menghasilkan wirausaha muda yang tangguh,
handal, dan siap bersaing dalam dunia bisnis
(Lidyana et al., 2021).

Perkembangan dunia usaha di Indonesia
yang semakin maju dan modern mengakibatkan
persaingan dalam dunia usaha menjadi semakin
ketat. Jenis usaha yang akhir-akhir ini sedang
populer adalah usahamakanan dan minuman atau
biasa disebut dengan usaha kuliner. Bisnis
kuliner didirikan dengan pertimbangan modal
terjangkau dan keuntungan maksimal. sebagian
masyarakat melihat munculnya peluang seperti
banyaknya konsumen dan pangan sebagai
kebutuhan pokok serta melimpahnya permintaan
pangan (Sukimin et al., 2022) . Industri rumah
makan berkembang secara pesat karena
kebutuhan masyarakat akan makanan yang
semakin  meningkat, yang menghasilkan
persaingan bisnis yang semakin kompetitif di
antara bisnis yang berusaha untuk memenuhi
keinginan konsumen dengan meningkatkan
keunggulan produk, didukung oleh strategi

pemasaran yang tepat (Hufron, n.d.).

Dunia kuliner berkembang pesat seiring
berjalannya waktu. Begitu pula dengan makanan
olahan yang terbuat dari beras. Beberapa di
antaranya adalah nasi bakar atau nasi panggang,
yang sekarang dapat ditemukan di restoran, dan
bahkan nasi olahan dapat dibuat di rumah (Mukti
et al., 2018). Makanan sederhana yang disebut
nasi bakar diberi bumbu dan lauk pauk,
dibungkus dengan daun pisang, dan kemudian
dibakar dengan arang. Proses merebus nasi juga
disebut "tim". Perlu dimasak untuk mengeluarkan
aroma khas nasi dan menjadikannya lebih empuk
tetapi tetap konsisten. Nasi bakar adalah nasi
yang dibumbui dengan santan dan dibungkus
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dengan daun pisang berbentuk silinder. Ikan teri,
tuna, udang, cumi, dan ayam suwir dimasukkan
ke dalamnya, dan ditambahkan sambal dan daun

kemangi(Christiningrum & Murniati, n.d.).

Fakta bahwa makanan adalah kebutuhan
pokok yang pasti dibutuhkan oleh semua manusia,
mulai anak- anak sampai orang dewasa pasti
membutuhkan asupan makanan untuk menunjang
aktivitas. Kebutuhanakan makanan inilah yang
merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan
dengan membuka bisnis kuliner. Diperkuat
dengan kenyataan bahwa pertumbuhan penduduk
setiap tahun selalu mengalami kenaikan, yang
artinya semakin terbukanya peluang pasar yang
dapat diambil.(Yusri, 2020). Melihat kebutuhan
pokok manusia akan pangan menjadikan bisnis
kuliner menjadi kenyataan sebuah bidang usaha
yang diminati banyak orang. Tidak dapat
dipungkiri bahwa banyak para pelaku usaha
memilih membuka usaha di bidang kuliner
karena usaha kuliner merupakan bisnis yang akan
menguntungkan sepanjang masa selain itu,
makan dan minum adalah kebutuhan pokok
manusia, sehingga bisnis kuliner akan terus
berkembang (Rahayu et al., 2022).

b. Tujuan dan pemanfaatan kegiatan.

Tujuan dan manfaat kegiatan PKM-K ini yaitu:
a). membangkitkan motivasi mahasiswa dalam
memanfaatkan beras menjadi produk yang
bergizi

b). mahasiswa dapat membuka peluang usaha

baru dan tentunya dapat mengurangi

pengangguran,

METODE PRLAKSANAAN

Metode pelaksanaan  penelitian  ini
mengikuti metoda Pandiangan (Pandiangan &
Nainggolan, 2019); (Pandiangan et al., 2022);
(Pandiangan & Nainggolan, 2020) yang

dimodifikasi.
a. Sasaran kegiatan

Yang menjadi sasaran kegiatan program
ini yaitu Masyarakat kabupaten Luwu
utara, khususnya Masyarakat kota
Masamba, serta para  Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah  palopo

cabang masamba.
b. Lokasi kegiatan

Lokasi kegiatan PKM-K ini kami
memutuskan didaerah kota masamba
tepatnya, sekitaran lingkungan kampus
Universitas Muhammadiyah  palopo
cabang masamba. Karena lokasi ini
mampu menyediakan bahan dengan
mudah dan maksimal, banyaknya tempat
usaha kecil seperti kedai dipinggir jalan
yang menjual berbagai macam makanan
ringan maupun makanan yang berat.
Sasaran utama kami membuka usaha hasil
kreasi kami sendiri yakni nasi bakar, dan
kami berharap bisa menjalankan usaha

kami dengan baik
c. Metode yang digunakan

Adapun metode yang digunakan dalam
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melaksanakan kegiatan ini berdasarkan
masukan, proses,output dan evaluasi.
Dimana sebelum melakukan kegiatan
produksi, kami melakukan survey pasar
terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi
pasar, minat konsumen, dan harga bahan
produk sehingg kami bisa menentukan
harga jual agar disesuaikan dengan
ekonomi

kemampuan masyarakat.

Kemudian  pemilihan  bahan  dan
penyediaan sarana dan prasarana sehingga
dapat menunjang proses produksi, pada
tahap ini diindikasikan sebagai langkah
awal vyang harus dilakukan untuk

mengembangkan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Input

Sebelum melakukan kegiatan produksi kami
melakukan survey pasar terlebih dahulu untuk
mengetahui minat konsumen dan harga bahan
produk serta melihat beberapa produk sejenis
sehingga kami bisa menentukan harga jual agar
disesuaikan dengan kemampuan ekonomi

Masyarakat.

Setelah  melakukan  survey  pasar,
selanjutnya yang akan kami lakukan adalah
studi kelayakan terhadap usaha yang akan
dijalankan. Studi kelayakan dilakukan agar kami
dapat mengetahui perkiraan prospekketahanan
jangka panjang bisnis kami. Pada tahap ini
analisis ekonomi sangat berperan penting agar
kita dapat mengetahui keuntungan dan potensi

pengembangan produk kita guna menentukan

sasaran dan tujuan pengembangan di masa

depan, serta menghindari kerugian usaha.

Adapun bagian hasil dan pembahasan yaitu

menguraikan bahan dan alat seperti:

[ 2.
~] s
T A

Gambar 1. Alat dan bahan pembuatan nasi
bakar, yaitu sodek, pisau, wajan, ulekan,
teflon, daging ayam, ikan suir, kemangi,
tomat, bawang merah, bawang putih,
cabai, dan penyedap rasa

2. Proses
Langkah — langkah yang harus dilakukan
dalam proses membuat nasi bakar yaitu:

1. Cuci beras hingga bersih,
kemudian masak dan tambahkan
sedekit garam dan santan tunggu
hingga matang lalu dinginkan
nasi.

2. Kemudian haluskan bumbu dan
tumis ayam, ikan kecuali cabe
merah Dbesar dan tomat tumis
hingga harum. Jangan lupa
masukkan cabe merah ,garam
serta penyedap rasa. Terakhir
masukkan kemangi dan tunggu
sampe matang.

3. Selanjutnya takar nasi sesuai
selera yang diinginkan,

kemudian bungkus nasi beserta
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ayam atau ikan yang sudah
ditumis dengan menggunakan
daun pisang,lalu tambahkan
daun kemangi diatasnya.

4. Panggang sampe daun
kecoklatan dan mengeluarkan
aroma khas dari daun pisang

3. Output

Output produksi yang kami buat pada
program kreativitas mahasiswa ini adalah nasi
bakar yang mempunyai cita rasa nikmat dan
aroma khas dari rempah-rempahnya.Dapat
dikonsumsioleh berbagai kalangan mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa. Selain enak
dan gurih, makanan ini tentunya memiliki
manfaat bagi tubuh vyaitu mengandung
karbohidrat dari nasi, protein dari tambahan lauk
pauk, serat dan mineral dari sayur-sayuran yang

menambah energi.

Gambar 2. Hasil akhir nasi bakar

4. Evaluasi
Tahapan ini dapat dilakukan setelah
proses produksi nasi bakar. Pada tahap ini kami
akan meninjau kekurangan-kekurangan yang
membuat konsumen tidak tertarik dengan produk

kamiserta hal-hal yang mungkin mengakibatkan

bisnis kami berpotensi tidak mencapai target
keuntungan dan pengembangan yang
direncanakan.

Evaluasi tersebut adalah evaluasi harga
bahan baku produk nasi bakar, evaluasi harga jual
produk, evaluasi kualitas rasa dan kualitas
kemasan produk, serta evaluasi tempat penjualan

produk.

Berikut adalah dokumentasi penjualan
produk nasi bakar secara online dan offline

Gambar 2. Foto pelaksanaan panjualan produk

nasi baka secara online dan offline

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan PKM-K ini, kami
menyadari pentingnya untuk terus berinovasi
dan menyempurnakan produk kami agar
memiliki daya tahan jangka panjang. Oleh
karena itu, melalui sarandan rekomendasi yang

kami sampaikan dalam laporan PKM-K, kami
141

Isra, et al. 2024. Pengembangan Wirausaha Nasi Bakar Kekinian Untuk................cccccceeveeievecve cev e,


https://doi.org/10.35799/vivabio.v6i2.54411

VIVABIO

Jurnal Pengabdian Multidisiplin

Volume 6 Nomor 2, [ Agustus 2024] h. 137-143
DOI: https://doi.org/10.35799/vivabio.v6i2.54411

ISSN 2685-1091
Terakreditasi SINTA 5

berharap dapat menciptakan lapangan Kkerja
bagi Masyarakat setempat dan memberikan
dampak positif dalam mengembangkan usaha

kuliner nasi bakar.
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